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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi padaseliap individu
sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah lada @iri individu
tersebut. Proses pembelajaran yang diselenggasakama formal di sekolah
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan padasiia Secara terencana
baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikommot@embelajaran
merupakan upaya membina sikap dan keterampilarasms@lalui interaksi
dengan lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran tdegpeapai jika proses
belajar dapat berlangsung secara efektif.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah safang studi yang
digjarkan di SD untuk mempersiapkan peserta diddlard menghadapi
tantangan global dan teknologi informasi di masadaéng, yang merupakan
hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagalsem,konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar melalui kemaah. Melalui mata pelajaran
IPA, kerja ilmiah seperti melakukan pengamatan, preaiksi dan
keterampilan berfikir dapat dilatihkan kepada sistedam usaha memberi

bekal ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang baianguru sebagai
pengelola pembelajaran langsung pada proses pajaragl harus memahami

karakteristik (hakikat) dari pendidikan IPA.



Mata pelajaran sains di Sekolah Dasar berfungsikumenguasai konsep
dan manfaat sains dalam kehidupan sehari-hari sertak melanjutkan
pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atalradah Tsanawiyah
(MTs), serta bertujuan menanamkan pengetahuan dasef-konsep sains
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari; meniara rasa ingin tahu
dan sikap positif terhadap sains dan teknologi;gaeetbangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkasatah dan membuat
keputusan; ikut serta dalam memelihara, menjaga daglestarikan
lingkungan alam. (Depdiknas, 2006: 27)

Adapun kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleéfu ¢D Negeri
Sukarasa 06 Kabupaten Garut dalam Pembelajaranatl#ah siswa tidak
dapat menghubungkan antara pengetahuan yang diydik dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagmjota keluarga dan
masyarakat, sehingga hasil belajar yang diperoighvaskurang bermakna
dalam kehidupannya. Proses pembelajaran di daléas kada saat ini masih
diarahkan pada kemampuan anak untuk menghapaima$y, otak anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai nrder tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya itu untaknghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akargak#imatkan ketika anak
didik lulus dari sekolah mereka pintar secara tsoriakan tetapi mereka
miskin akan aplikasi. Apabila hal ini dibiarkan leut-larut dapat
mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran Bmb@érdampak terhadap
hasil belajar siswa. Ini bisa dilihat dari perolelata-rata ulangan harian yang
dibawah KKM, juga pencapaian hasil nilai KKM yangsih di bawah standar
KKM yang telah ditentukan. Sedangkan nilai KKM yadtigtentukan adalah

7,00.



Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali padakian bahwa anak
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptak@amiah. Belajar akan lebih
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarioylan mengetahuinya.
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaarri rneteukti berhasil
dalam kompetisi mengingat jangka pendek tetapilgéggjam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistemigi&ad Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadartedancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitiie kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringggsyarakat, bangsa dan
Negara.

Tugas guru bukan hanya mengajar untuk mentrangfeggtahuan saja
kepada siswa di sekolah, tetapi guru juga berkéaaji untuk
mengembangkan sikap mental, keterampilan sosiali, arani siswa,
sehingga mereka (siswa) akan peka terhadap masasdélah sosial, harkat
derajat manusia, menghargai sesama serta mampuhatagpy segala
permasalahan hidupnya.

Dari beberapa identifikasi masalah dan analisisatahsyang ada, peneliti
mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Updgaingkatkan Hasil

Belajar Siswa Tentang Sumber Daya Alam Melalui R&ath Kontekstual



Dalam Pembelajaran IPA” (Penelitian Tindakan Kdtasla Siswa Kelas IV

SD Negeri Sukarasa 06 Kecamatan Malangbong Kahu@deut).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apdiadil belajar
siswa tentang Sumber Daya Alam dapat meningkat lmmefendekatan
kontekstual dalam pembelajaran IPA di SD Negekafasa 06 Kabupaten

Garut?”

Rumusan masalah tersebut lebih lanjut dirinci dengartanyaan
penelitian tindakan sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA tentang esubdya Alam
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa melpendekatan
kontekstual di kelas IV SD Negeri Sukarasa 06 Kabemp Garut?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentang éubdya Alam
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa melp&ndekatan
kontekstual di kelas IV SD Negeri Sukarasa 06 Kabemp Garut?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa tgn@umber Daya
Alam melalui pendekatan kontekstual dalam penj@a IPA di kelas
IV SD Negeri Sukarasa 06 Kabupaten Garut?

4. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat pkjavan dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dalam upayangketikan hasil

belajar siswa tentang Sumber Daya Alam?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah ingin memelerghmbaran

(deskripsi) tentang pelaksanaan upaya meningkatkan belajar siswa

tentang Sumber Daya Alam melalui pendekatan konhteksdalam

pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Sukarasa Kicamatan

Malangbong Kabupaten Garut.

Sedangkan tujuan khususnya adalah :

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA dermgardekatan
kontekstual di kelas IV SD Negeri Sukarasa 06 Kabemp Garut?

2. Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran  téhang
Sumber Daya Alam dalam upaya meningkatkan hasdjdoekiswa
melalui pendekatan kontekstual di kelas IV SD Ne&eikarasa 06
Kabupaten Garut?

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswaatenp Sumber
Daya Alam melalui pendekatan kontekstual dalam hegapran IPA
di kelas IV SD Negeri Sukarasa 06 Kabupaten Garut?

4. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghamleathelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalamya upa

meningkatkan hasil belajar siswa tentang SumbeaRdym?



2. Manfaat Pen€litian
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkaapat

memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untukgeenbangan ilmu
pengetahuan dalam upaya meningkatkan hasil bekifawva tentang
sumber daya alam melalui pendekatan kontekstuaindapembelajaran

IPA di SD Negeri Sukarasa 06 Kabupaten Garut.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih cddiam
kegiatan pembelajaran IPA.

2) Membantu mengembangkan minat, motivasi, serta pbten
belajar siswa dalam pelajaran IPA.

3) Membantu dalam penguasaan konsep IPA dan mela&tinasi
untuk menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata d
lapangan.

4) Meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas karetapat
menghilangkan rasa jenuh selama proses pembelajaran

b. Bagi Guru

1) Memberikan gambaran mengenai manfaat pendekatan

kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



2) Sebagai bahan informasi bagi guru untuk meningkatka
motivasi belajar siswa dengan menggunakan pendekata
kontekstual.

c. Bagi Sekolah
1) Memecahkan permasalahan dalam meningkatkan thelsjar
siswa pada pembelajaran IPA.

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya menkagkat

pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna.

D. Asums
1. Pendekatan kontekstual ini cocok dipergunakan dataata pelajaran IPA
di SD.

2. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunpkdoman observasi

E. Hipotesis
Berdasarkan masalah diatas maka hipotesis tindpkaelitian ini
adalah sebagai berikut: “Jika penggunaan strategdgkatan kontekstual
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi dengannbaka hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri Sukarasa 06 Kecamatan idgalang Kabupaten

Garut akan meningkat”.



F. Definis Istilah
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap nresir tindakan,
data, dan hasil penelitian, perlu dijelaskan istiilah kunci pada judul
penelitian sebagai berikut :

1. Pembelajaran IPA dalam penelitian ini adalah peajaedn IPA dengan
topik Sumber Daya Alam di Kelas IV SD Negeri Sulkar®6 Semester 2
Tahun Pelajaran 2009/2010.

2. Pembelajaran Kontekstual adalah suatu strategi ekmban yang
menekankan pada proses Kketerlibatan siswa secamuh peintuk
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkandengan
kehidupan nyata. Langkah-langkah pembelajaran kettal meliputi :

a. Tahap Invitas, siswa didorongagar mengemukakan pengetahuan
awal tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guemancing dengan
memberikan pertanyaan problematik tentang kehidugemari-hari,
melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas tadigalenpendapat
yang —mereka miliki. Siswa diberi kesempatan  untuk
mengkomunikasikan, mengikutsertakan pemahamannyatanig
konsep tadi.

b. Tahap Eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki, dan
menemukan konsep, melalui pengumpulan, pengorgaaisa
penginterprestasian data dalam sebuah kegiatan tesaig dirancang
oleh guru. Secara berkelompok siswa melakukan tegiberdiskusi

tentang masalah yang dibahas. Tahap ini akan mdmeasa ingin



tahu siswa tentang fenomena kehidupan nyata dagkuingan
sekitarnya.

c. Tahap Penjelasan dan Solusi, pada saat ini siswa memberikan
penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil csiega ditambah
dengan penguatan dari guru, maka siswa dapat Mmea@yken
gagasan, membuat model, dan membuat rangkuman rsegkasan

hasil pekerjaannya.

d. Tahap Pengambilan Tindakan, siswa dapat membuat keputuasan,
mengguanakan pengetahuan dan keterampilan, beibéganasi dan
gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutkan, mengajs&ean baik
secara individual maupun secara kelompok yang berigan dengan
pemecahan masalah.

3. Peningkatan hasil belajar siswa adalah meningkakpak pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan aktivitas/keterangm (psikomotor) pada diri
siswa agar dapat mencapai target yang optimal.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mexikagk hasil
belajar siswa diantaranya adalah sebagai berikut.

Faktor pendukung untuk guru yaitu guru mampu merastisiswa untuk

lebih percaya diri mengemukakan pendapatnya, s&dangaktor
penghambatnya yaitu gerakan anggota tubuh yangudéa guru masih

kaku, serta terkesan tergesa-gesa.
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E. Metode Pendlitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian adadatis
Penelitian Tindakan Kelag{assroom Action Research) yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Pertimbangan yang m&smi penelitian
metode ini, karena langkah-langkah penelitian cukederhana, sehingga
mudah dipahami dan dilaksanakan oleh peneliti. Berkgta lain, model dan
teknik PTK tidak bersifat kaku, sehingga sesuaigdenkemampuan peneliti

dan alokasi waktu yang tersedia.



